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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODUL SISTEM PERIODIK UNSUR BERBASIS
REPRESENTASI KIMIA

Oleh

UMMI NUR AINI

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul sistem periodik unsur
berbasis representasi kimia, mendeskripsikan karakteristik modul sistem periodik
unsur berbasis representasi kimia, mendeskripsikan tanggapan guru dan siswa
terhadap modul sistem periodik unsur berbasis representasi kimia. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian dan pengembangan Borg and Gall. Subjek pada
penelitian ini yaitu modul sistem periodik unsur berbasis representasi kimia.
Objek uji pada penelitian dan pengumpulan informasi ini adalah siswa kelas XI
dari tiga SMA Negeri di Provinsi Lampung yaitu SMA Negeri 1 Way Jepara,
SMA Negeri 1 Kota Gajah, dan SMA Seputih Raman yang terdiri dari 30 siswa.
Objek uji coba lapangan awal yaitu 3 guru kimia dan 15 siswa SMAN 1 Way
Jepara. Teknik analisis data dilakukan dengan cara menghitung rata-rata
persentase skor tanggapan reponden pada angket.

Hasil validasi ahli pada apek kesesuaian isi dengan kurikulum memiliki
rata-rata persentase 96,55%; konstruksi 98,33%; keterbacaan 98,48% dengan
kriteria sangat tinggi. Hasil uji coba lapangan dilakukan dengan meminta
tanggapan guru pada aspek kesesuaian isi dengan kurikulum, konstruksi, dan
keterbacaan. Tanggapan siswa pada aspek keterbacaan dan kemenarikan. Hasil
tanggapan guru pada aspek kesesuaian isi dengan kurikulum memiliki rata-rata
persentase 98,85%; konstruksi 98,33%; keterbacaan 97,97% dengan kriteria
sangat tinggi. Hasil tanggapan siswa pada aspek keterbacaan 92,50%; dan
kemenarikan 91,21% dengan kriteria sangat tinggi. Berdasarkan hal tersebut,
maka modul sistem periodik unsur berbasis representasi kimia valid dan layak
digunakan sebagai bahan ajar di sekolah.

Kata kunci : modul, sistem periodik unsur, representasi kimia



ABSTRACT

DEVELOPMENT MODULE OF ELEMENT PERIODIC SYSTEMS
BASED ON CHEMICAL REPRESENTATION

By

UMMI NUR AINI

This study aims to develop a module of the periodic system of elements based
on chemical representations, to describe the characteristics of the periodic system
of elements based on chemical representation, to describe the responses of
teachers and students to the module of the periodic system of elements based on
chemical representations. This study adopted the R&D design of Borg and Gall.
The subject of this research is a module of the periodic system of elements based
on chemical representations. The test objects in this research and information
collection were class X1 students from three public high schools in Lampung
Province, namely SMA Negeri 1 Way Jepara, SMA Negeri 1 Kota Gajah, and
SMA Seputih Raman which consisted of 30 students. The objects of the initial
field trial were 3 chemistry teachers and 15 students of SMAN 1 Way Jepara. The
data analysis technique was carried out by calculating the average percentage
score of the respondents' responses to the questionnaire.

The results of expert validation on the aspect of the suitability of the content
with the curriculum haveaverage percentage 96.55%; construction 98.33%;
readability 98.48% withvery high criteria. After expert validation, several
revisions were madeto the developed module. Subsequently, field trials were
carried outto find out teacher and student responses to the developed module. The
results of the field trials were carried out by asking the teacher for feedback on
aspects of the suitability of the content with the curriculum, construction, and
readability. Student responses on aspects of readability and attractiveness. The
results of teacher responses on the aspect of conformity with the curriculum
content have an average percentage of 98.85%; construction 98.33%; readability
97.97% with very high criteria. The results of student responses on the aspect of
readability are 92.50%; and attractiveness is 91.21% with very high criteria.
Based on this, the element periodic system module based on chemical
representation is valid and suitable to be used as teaching material in schools.

Key words: module, periodic system of elements, chemical representation
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang penting dalam menyiapkan sumber
daya manusia yang berkualitas (Liliek, 2009). Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berjalan pesat mendorong upaya pembaharuan dan pemanfaatan
hasil-hasil teknologi pendidikan. Salah satu perubahan pada pembelajaran kimia
adalah pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, akan tetapi berpusat pada
peserta didik dengan guru berperan sebagai fasilitator. IImu tidak hanya ber-
sumber pada guru tetap juga dapat berasal dari berbagai sumber belajar lain,

seperti jurnal, modul, internet, kamus, dan ensklopedia.

Saat ini dunia sedang dilanda bencana yang luar biasa munculnya bencana besar,
yaitu wabah Pandemi COVID-19 (Almuttaqi, 2020). Pandemi COVID-19
mempengaruhi hampir semua aspek kehidupan, tak terkecuali aspek pendidikan
(Anderson, 2020 & Horn, 2020). Kementerian Pendidikan di Indonesia
mengeluarkan kebijakan yaitu dengan meliburkan sekolah dan mengganti proses
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan menggunakan sistem dalam jaringan
(daring). Pembelajaran daring dapat dijadikan solusi pembelajaran jarak jauh
ketika terjadi bencana alam.

Perubahan pola belajar dan mengajar tentu tak akan pernah terlepas dari peran
guru (Najeemah, 2012), terlebih perubahan ke pola pembelajaran daring. Guru
harus siap dengan berbagai kondisi pembelajaran dan kondisi siswa (Abdullah,
2016 & Zein, 2016). Pembelajaran daring ini siswa lebih banyak belajar mandiri,
sehingga guru harus menyiapkan suatu bahan ajar yang dapat membuat siswa
belajar mandiri dan dapat mengevaluasi pembelajaran itu sendiri. Dengan

pembelajaran daring, siswa tidak dapat bertatap muka secara langsung dengan



guru mereka di sekolah. Siswa harus tetap menjalankan kewajibannya belajar di
rumah secara daring dengan menggunakan fasilitas yang dimiliki. Dalam hal ini
digunakan bahan ajar yang lengkap dan rinci, salah satunya yaitu modul.
Penggunaan modul dalam proses pembe-lajaran dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, karena melalui penggunaan modul siswa mampu belajar secara mandiri dan
tidak tergantung pada guru maupun pihak lain (Duwiri & Tiurlina, 2016). Modul
yang tepat untuk menyampaikan konsep yang abstrak adalah modul yang
menyajikan materi dengan menghubungkan hal yang abstrak dengan hal yang

konkret, sehingga konsep abstrak menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa.

Materi sistem periodik unsur salah satu pelajaran kimia yang sulit dipahami oleh
peserta didik karena bersifat abstrak. Mungkin tampak mudah, akan tetapi materi
ini merupakan materi dasar yang harus dipahami peserta didik, karena akan dipe-
lajari secara berkelanjutan (Karsini & Ritonga, 2020). Konsep yang abstrak dan
konkret ini berhubungan dengan representasi kimia (Achmaliya, Rosilawati &
Kadaritna, 2016).

Johnstone dalam Fadiawati (2018) mendeskrispsikan bahwa fenomena kimia da-
pat dijelaskan dengan tiga level representasi yang berbeda, yaitu makroskopis,
submikroskopis dan simbolik. Level makroskopik adalah sesuatu yang nyata dan
dapat dilihat, level simbolik adalah representasi dari suatu kenyataan yang berupa
gambar, simbol, atau rumus, sedangkan level submikroskopik merupakan level
representasi yang menggambarkan apa yang terjadi pada level molekuler dan me-
nggunakan representasi model teoritis, seperti partikel yang tidak dapat dilihat

secara langsung (Chitleborough, 2004).

Pembelajaran kimia umumnya menggunakan level makroskopik (laboratorium)
dan level simbolik, sehingga akan terjadi kesalahpahaman dalam pembelajaran
kimia berasal dari ketidakmampuan siswa untuk memvisualisasikan struktur dan
proses dalam level submikroskopik (tingkat molekul). Jadi, penggunaan ketiga
representasi kimia dalam modul sangat membantu siswa dalam memahami kon-

sep-konsep kimia yang sebagian besar bersifat abstrak (Tasker & Dalton, 2006).



Beberapa penelitian yang sudah ada yang didukung pada pengembangan modul
berbasis representasi yakni, hasil penelitian (Wulansari, 2020) terdapat hasil
penelitian menunjukan bahwa bahan ajar modul pembelajaran berbasis multipel
representasi disertai metode brainstorming pada materi keanekaragaman hayati
kelas X di SMA yang telah dikembangkan berdasarkan penilaian ahli media se-
besar 91,51 (%) dalam kategori sangat layak, penilaian ahli materi sebesar 89,03
% dalam kategori sangat layak, penilaian ahli bahasa sebesar 84,37 % dalam kate-
gori sangat layak. Selain itu, (Ningsih, 2020) Penilaian dari validator ahli media
diperoleh persentase sebesar 82,72% dengan kategori sangat layak, validator ahli
materi diperoleh persentase sebesar 78% dengan kategori layak, dan validator ahli
bahasa diperoleh persentase 91,81% dengan kategori sangat layak. Sehingga mo-
dul pembelajaran kimia berbasis multiple representasi pada materi larutan elektro-

lit dan non elektrolit layak untuk digunakan di SMA Negeri 1 Samadua.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan dengan cara pengisian
angket yang dilakukan di tiga SMA (SMAN 1 Way Jepara, SMAN 1 Seputih
Raman, dan SMAN 1 Kota Gajah) mengenai sumber belajar yang digunakan guru
sebelum pandemi diketahui bahwa sebanyak 66,7% guru mengunakan LKS, dan
sebanyak 100% menggunakan buku paket pada materi sistem periodik unsur.
Namun, pada saat pandemi diketahui bahwa sebanyak 33,3% guru menggunakan
modul, sebanyak 33,3% guru menggunakan LKS, dan 66,7% guru menggunakan
buku paket pada materi sistem periodik unsur .

Lebih lanjut sebanyak 100% guru menyatakan sudah mengetahui tentang repre-
sentasi kimia. Kemudian, sebanyak 66,7 % guru pada materi sistem periodik
unsur belum berbasis representasi kimia dan sebanyak 33,3 % guru pada materi
sistem periodik unsur sudah berbasis representasi kimia. Dan semua jawaban
responden guru menyatakan bahwa perlu dilakukan pengembangan modul ber-

basis representasi kimia pada materi sistem periodik unsur.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan mengenai sumber belajar yang diguna-
kan siswa sebelum pandemi diketahui bahwa sebanyak 66,7% siswa mengunakan

LKS, dan sebanyak 66,7% siswa menggunakan buku paket pada materi sistem



periodik unsur. Namun, pada saat pandemi diketahui bahwa sebanyak 30% siswa
menggunakan LKS, dan 100 % siswa menggunakan buku paket pada materi
sistem periodik unsur. Kemudian, sebanyak 56,6% siswa menyatakan bahwa
tidak memerlukan sumber belajar lain dalam membantu dalam mengerjakan
tugas/modul. Dalam pembelajaran sistem periodik unsur jawaban respoden siswa
rata-rata mengalami kesulitan pada materi bagian menentukan letak unsur pada

sistem periodik unsur.

Berdasarkan uraian di atas dan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan
di tiga SMA, maka diperlukan modul yang mampu membuat siswa belajar

mandiri dalam meningkatkan penguasaan materi mata pelajaran kimia khususnya
materi sistem periodik unsur. Oleh karena itu dilakukan penelitian yang berjudul

“Pengembangan modul sistem periodik unsur berbasis representasi kimia”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :

1. Bagaimana karakteristik modul sistem periodik unsur berbasis representasi
kimia yang dikembangkan?

2. Bagaimana tanggapan guru terhadap modul sistem periodik unsur berbasis
representasi kimia yang dikembangkan?

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap modul sistem periodik unsur berbasis
representasi kimia yang dikembangkan?

4. Bagaimana kendala dalam proses pengembangan modul sistem periodik

unsur berbasis representasi kimia yang dikembangkan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari pene-
litian ini adalah :

1. Mengembangkan modul sistem periodik unsur berbasis representasi kimia.
2. Mendeskripsikan karakteristik modul sistem periodik unsur berbasis repre-

sentasi kimia yang dikembangkan.



Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap modul sistem periodik unsur ber-
basis representasi kimia yang dikembangkan.

Mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap modul sistem periodik unsur ber-
basis representasi kimia yang dikembangkan.

Mendeskripsikan kendala dalam proses pengembangan modul sistem periodik
unsur berbasis representasi kimia yang dikembangkan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1.

Siswa

Modul hasil pengembangan dapat digunakan sebagai sumber belajar peserta
didik untuk lebih dapat memahami materi sistem periodik unsur.

Guru

Modul hasil pengembangan dapat digunakan sebagai salah satu sumber
belajar yang dapat digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar.
Sekolah

Modul hasil pengembangan dapat dijadikan sebagai sumber belajar bagi se-
kolah dalam pengembangan modul yang lebih baik untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran di kelas.

Peneliti lain

Sebagai salah satu bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut lagi bagi
peneliti lain khususnya pada penelitian mengenai modul pembelajaran ter-

utama pada materi sistem periodik unsur.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk membatasi persepsi terhadap masalah yang akan dibahas, maka diberikan

ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1.

Representasi kimia yang disajikan dalam modul yang dikembangkan adalah
representasi kimia menurut Johnstone (1982) yang mencakup level makro-
skopik, submikrokopik, dan simbolik.

Pengembangan modul yang digunakan dalam penenlitian ini adalah Research



and Development (R&D) menurut Borg & Gall (1983).
Kevalidan modul hasil pengembangan diukur berdasarkan hasil validasi ahli.
Suatu produk dinyatakan valid apabila memenuhi aspek kesesuaian isi

dengan kurikulum, aspek konstruksi, dan aspek keterbacaan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Bahan Ajar

Bahan ajar adalah buku yang disusun untuk proses pembelajaran dan berisi bahan-
bahan atau materi pembelajaran yang akan diajarkan yang bersumber dari hasil-
hasil penelitian atau hasil dari sebuah pemikiran tentang sesuatu atau kajian
bidang tertentu yang kemudian dirumuskan menjadi bahan pembelajaran (Lestari,
2013).
Teknik penyusun bahan ajar menurut Ahmadi, Sofan & Khoiru (2010) harus dise-
suaikan dulu dengan kurikulum dasarnya, seperti dibawah ini :

1. Analisis KD ( Kurikulum Dasar) Indikator

2. Analisis sumber belajar

3. Pemilihan dan Penentuan Bahan Ajar.
Bahan ajar yang didesain secara lengkap, dalam arti ada unsur media dan sumber
belajar yang memadai akan mempengaruhi suasana pembelajaran sehingga proses
belajar yang terjadi dari diri siswa menjadi optimal. Bahan ajar yang didesain
secara bagus dan dilengkapi isi dan ilustrasi yang menarik akan menstimulasi
siswa untuk memanfaatkan bahan ajar sebagai sumber belajar (Hernawan dkk,
2010). Dalam melaksanakan pembelajaran bahan ajar dapat berupa bahan ajar
cetak dan bahan ajar noncetak. Bahan ajar bersifat mandiri, artinya bahan ajar
bisa dipelajari sendiri oleh peserta didik karena sistematis dan lengkap sehingga
memudahkan peserta didik dalam belajar.

Macam-macam bahan ajar sebagai berikut :
1. Handout
Handout merupakan bahan ajar tertulis yang diberikan oleh pendidik
kepada peserta didik supaya membantu dalam proses pembelajaran
yang menjadi pegangan peserta didik yang berisi ilmu pengetahuan.
2. Buku
Buku merupakan bahan ajar tertulis yang di dalamnya berisikan suatu



bacaan baik ilmu pengetahuan, cerita, dan lain-lain. Buku digunakan
sebagai sumber belajar yang berbentuk hasil cetakan.

3. Audio
Audio merupakan suatu bahan ajar dengar yang diperdengarkan oleh
pendidik kepada peserta didik untuk memahami suatu materi pembela-
jaran yang sudah disesuaikan dengan kompetensi dasar.

4. Video atau film
Video atau film merupakan bahan ajar audiovisual. Bahan ajar audio-
visual dipergunakan dalam pembelajaran secara menyeluruh sesuai
dengan kompetensi dasar. Bahan ajar ini berupa gambar bergerak dan
suara sehingga peserta didik dapat mendengarkan materi pembelajaran
atau bisa melihat materi pembelajaran melalui gambar gerak atau
animasi.

5. Bahan ajar interaktif
Bahan ajar interaktif merupakan perpaduan antara video, gambar, suara,
teks yang bersifat interaktif dalam proses pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi dasar (Prastowo, 2018).

6. Modul
Modul adalah bahan ajar cetak yang mudah dipergunakan oleh peserta
didik karena menggunakan bahasa yang mudah dimengerti sesuai
dengan tingkatan pengetahuan oleh peserta didik. Modul merupakan
bahan ajar terprogram yang disusun sedemikian rupa dan disajikan
secara terpadu, sistematis, serta terperinci (Daryanto & Dwicahyono,
2018).

B. Modul

Modul merupakan salah satu bahan ajar tertulis yang dikembangkan untuk mem-
fasilitasi peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran menurut Roguell
(2011) menyatakan bahwa “instruksional modules learning material’s designed
primarily for independent or self-study” sehingga modul dikembangkan sebagai
bahan ajar yang bersifat mandiri, yang memungkinkan peserta didik dapat belajar
sesuai dengan potensi individual. Sebuah mobil layaknya disusun dan dikemas
secara utuh dan sistematis, dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar
yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan
pembelajaran yang spesifik. Modul merupakan unit terkecil dari substansi atau
materi ajar yang memuat suatu konsep secara utuh, sehingga dapat dipelajari se-
cara terpisah dan bagian lain tanpa mengurangi maknanya, suatu mobil dapat
terdiri dari bahan cetak atau kombinasi bahan cetak dengan program media audio

visual, dan perangkat lain seperti kit dan realita atau benda sesungguhnya



(Muljono, 2001). Pada tulisan ini modul yang dimaksud adalah bahan cetak yang
Isinya memuat tujuan pembelajaran, materi/substansi belajar, contoh-contoh,

latihan, tugas, penilaian, umpan balik, dan rangkuman.

Menurut Wijaya dalam Sukiman (2012), adapun fungsi dari modul adalah sebagai
berikut:

1. Adanya peningkatan motivasi belajar secara maksimal.
2. Adanya peningkatan kreativitas guru dalam mempersiapkan alat dan bahan
yang diperlukan dan pelayanan individual yang lebih mantap.

3. Dapat mewujudkan prinsip maju berkelanjutan secara tidak terbatas.

4. Dapat mewujudkan belajar yang lebih berkonsentrasi.
Modul digunakan agar mampu meningkatakan motivasi penggunanya, modul
harus mencakup beberapa karakteristik tertentu. Karakteristik untuk pengemba-
ngan modul yaitu: self instructional, self contained, stand alone, adaptive, dan
user friendly (Widodo & Jasmadi, 2008). Sukiman (2012) menjelaskan beberapa
syarat untuk memenuhi ketiga karakteristik tersebut, untuk memenuhi karakter
self instructional modul harus:

1. Merumuskan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang jelas.
2. Mengemas materi pembelajaran ke dalam unit-unit kecil spesifik se-
hingga memudahkan peserta didik belajar secara tuntas.
3. Menyediakan contoh dan ilustrasi pendukung kejelasan pemaparan ma-
teri pembelajaran.
4. Menyajikan soal-soal latihan, tugas, dan sejenisnya yang memungkin-
kan peserta didik memberikan respons dan mengukur penguasaannya.
5. Konstektual, yakni materi yang disajikan terkait dengan suasana atau
konteks tugas dan lingkungan peserta didik.
6. Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.
Modul dapat dikatakan self contained jika seluruh materi pembelajaran dari satu
unit kompetensi inti dan kompetensi dasar yang dipelajari terdapat di dalam satu
modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan peser-
ta didik mempelajari materi pembelajaran karena materi dikemas dalam satu kesa-
tuan yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu
kompetensi inti, hal itu harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan

kompleksitas kompetensi yang harus dikuasai peserta didik.

Modul yang memiliki karakteristik stand alone adalah modul yang dikembangkan

tidak tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama media
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lain. Peserta didik dapat mempelajari materi hanya dengan modul tanpa harus
menggunakan media lain, jika peserta didik harus menggunakan media lain dan
bergantung pada media lain selain modul yang digunakan, maka modul tersebut

tidak dikategorikan sebagai media yang berdiri sendiri.

Modul hendaknya memiliki daya adaptif terhadap perkembangan ilmu dan tekno-
logi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat membawa perkem-

bangan modul tetap up to date. Pemberian konten yang mendukung pembelajaran
dalam sebuah modul seperti audio, visual atau audio visual merupakan karakteris-

tik adaptif modul.

Karakteristik modul yang terakhir adalah user friendly. Modul hendaknya meme-
nuhi kaidah user friendly atau mudah digunakan oleh peserta didik. Setiap ins-
truksi dan informasi yang diberikan bersifat mempermudah peserta didik. Peng-
gunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, dan penggunaan istilah yang
umum merupakan salah satu bentuk user friendly (Sukiman, 2012).

Dalam penulisan dan Produksi Modul terdapat dua macam yaitu kerangka modul
dan depkripsi kerangka (Abdurrahnman, 2012).
1). Kerangka Modul

Modul sebaiknya dipilih struktur atau kerangka yang sederhana yang

baling sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang ada. Kerangka modul

umumnya tersusun dari pendahuluan, isi modul dan daftar pustaka.
Pada bagian pendahuluan, terdapat standar kompetensi dan kompetensi standar,
deskripsi, waktu, prasyarat, petunjuk penggunaan modul dan tujuan akhir. Pada
bagian standar kompetensi dan kompetensi standar merumuskan standar kompe-
tensi dan kompetensi dasar yang akan dipelajari pada modul. Pada bagian des-
kripsi, penjelasan singkat tentang nama dan ruang lingkup isi modul, kaitan modul
dengan lainnya. Hasil belajar yang akan dicapai setelah menyelesaikan modul.
Serta manfaat kompetensi tersebut dalam proses pembelajaran dan kehidupan
secara umum. Pada bagian waktu, jumlah waktu yang dibutuhkan untuk me-
nguasai kompetensi yang menjadi target belajar. Pada bagian prasyarat, Kemam-
puan awal yang dipersyaratkan kan untuk mempelajari modul tersebut. Baik ber-

dasarkan bukti penguasaan modul lainnya maupun dengan menyebut kemampuan
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spesifik yang diperlukan. Pada bagian petunjuk penggunaan modul, Memuat
panduan tata cara menggunakan modul, yaitu :

a) Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mempelajari modul
secara benar

b) Perlengkapan seperti sarana prasarana fasilitas yang harus dipersiapkan
sesuai dengan kebutuhan belajar.

Pada bagian tujuan akhir, pernyataan tujuan akhir (performance objective) yang
hendak dicapai peserta didik setelah menyelesaikan suatu modul. Rumusan tujuan
akhir tersebut harus memuat:

1. Kinerja (perilaku) yang diharapkan
2. Kiriteria keberhasilan
3. Kondisi atau variabel yang diberikan

Bagian isi modul terdapat kegiatan pembelajaran 1, 2 dan sampai n kegiatan pem-
belajaran. Pada bagian isi modul umumnya tersusun sebagai berikut:

IS MODUL (MODUL PEMBELAJARAN 1-N)
Kegiatan Belajar 1 :

. Indikator

. Uraian Materi

. Latihan/Tugas

. Rangkuman

. Tes Formatif

. Kunci jawaban tes Formatif

. Umpan Balik dan Tindak Lanjut

. Lembar Kerja Praktik (Jika ada)
Kegiatan Belajar 2-n (sampai n kegiatan Pembelajaran).

CONOOT A WN B

Pada bagian tujuan, memuat kemampuan yang harus dikuasai untuk satu kesatuan
kegiatan belajar. Rumusan tujuan kegiatan belajar relatif tidak terikat dan tidak
terlalu rinci. Pada bagian uraian materi, berisi uraian pengetahuan/ konsep/
prinsip tentang kompetensi yang sedang dipelajari. Pada bagian tugas latihan,
berisi instruksi tugas yang bertujuan untuk penguatan pemahaman terhadap
konsep/ pengetahuan/ prinsip-prinsip penting yang dipelajari. Bentuk-bentuk
tugas berupa :

1. Kegiatan observasi untuk mengenal fakta,
2. Studi kasus,

3. Kajian materi,

4. Latihan-latihan,



12

Setiap tugas yang diberikan perlu dilengkapi dengan lembar tugas, instrumen
observasi, atau bentuk-bentuk instrumen yang lain sesuai dengan bentuk tugasnya.
Pada bagian rangkuman, berisi ringkasan pengetahuan/ konsep/ prinsip yang ter-
dapat pada uraian materi. Pada bagian tes formatif, berisi tes tertulis sebagai ba-
han pengecekan bagi peserta didik dan guru/ instruktur untuk mengetahui sejauh
mana penguasaan hasil belajar yang telah dicapai, sebagai dasar untuk melaksana-

kan kegiatan berikut.

Pada bagian lembar kerja praktik, berisi petunjuk atau prosedur kerja suatu kegiat-
an praktik yang harus dilakukan peserta didik dalam rangka penguasaan kemam-
puan psikomotorik. Isi lembar kerja antara lain: alat dan bahan yang digunakan.
Petunjuk tentang keamanan keselamatan kerja yang harus diperhatikan. Langkah
kerja dan gambar kerja (jika diperlukan) sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
Lembar kerja perlu dilengkapi dengan lembar pengamatan yang dirancang sesuai
dengan kegiatan praktik yang dilakukan. Pada bagian kunci tes formatif, beri
jawaban pertanyaan dari teks yang diberikan pada setiap kegiatan pembelajaran
dan evaluasi pencapaian kompetensi, dileng-kapi dengan kriteria penilaian pada

setiap item tes.

Bagian terakhir dari kegiatan belajar adalah umpan balik dan tindak lanjut, berisi
informasi kegiatan yang harus dilakukan peserta didik berdasarkan hasil tes for-
matifnya. Peserta didik diberi petunjuk untuk melakukan kegiatan lanjutan.
Seperti: terus mempelajari kegiatan belajar berikutnya bila ia berhasil dengan baik
yaitu mencapai tingkat penguasaan 80% dalam tes formatif yang lalu, atau meng-
ulang kembali mempelajari kegiatan belajar tersebut bila hasilnya masih di

bawah 80% dari skor maksimum.

Bagian terakhir yaitu daftar pustaka semua referensi/ pustaka yang digunakan
sebagai acuan pada saat penyusunan modul (Abdurrahman, 2012).
2) Deskripsi Kerangka
Deskripsi kerangka umumnya sebagai berikut :

a. Halaman Sampul
Berisi anatra lain: label kode modul, label instuisi, bidang/program
studi keahlian dan kompetensi keahlian, judul modul, gambar
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ilustrasi (mewakili kegiatan yang dilaksanakan pada pembahasan
modul), penulis modul, nama instuisi, dan tahun modul disusun.
b. Kata Pengantar
Memuat informasi tentang peran modul dalam proses pembelajar-
an.
c. Daftar Isi
Memuat kerangka (outline) modul dan dilengkapi dengan nomer
halaman.
d. Tinjauan Umum Modul
Deskripsi yang menunjukan kedudukan modul dalam keseluruhan
program pem-belajaran sesuai dengan pencapaian kompetensi yang
termuat dalam kurikulum).
e. Glosarium
Memuat penjelasan tentang arti dari setiap istilah, kata-kata sulit
dan asing yang digunakan dan disusun menurut urutan abjad

(alphabetis) (Abdurrahman, 2012).

C. Representasi Kimia

Representasi didefinisikan sebagai, “struktur yang berarti dari sesuatu: suatu kata
untuk suatu benda, suatu kalimat untuk suatu kadaan hal, suatu diagram untuk
suatu susunan hal-hal, suatu gambar untuk suatu pemandangan” (Sunyono, 2013).
Representasi dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang digunakan untuk mewakili
hal-hal, benda, keadaan, dan fenomena (peristiwa). Representasi dapat dikate-
gorikan ke dalam dua kelompok, representasi internal dan eksternal (Haveleun &
Zou, 2001). Representasi internal didefinisikan sebagai konfigurasi kognitif
individu yang diduga berasal dari perilaku manusia yang menggambarkan bebera-
pa aspek dari proses fisik dan pemecahan masalah. Di sisi lain, representasi
eksternal dapat digambarkan sebagai situasi fisik yang terstruktur yang dapat
dilihat dengan mewujudkan ide-ide fisik. Berkaitan dengan ketiga representasi
kimia, Gilbert & Treagust (2008) merangkum dari berbagai hasil penelitian
mengenai masalah yang dihadapi peserta didik, yaitu:

1. Lemahnya pengalaman peserta didik pada level makroskopik, karena
tidak tersedianya pengalaman praktik yang tepat atau tidak terdapatnya
kejelasan apa yang harus mereka pelajari melalui kerja lab (praktikum),

2. Terjadinya miskonsepsi pada level submikroskopik, karena kebingung-
an pada sifat-sifat partikel materi dan ketidakmampuan untuk memvi-
sualisasikan dentitas dan proses pada level submikroskopik,

3. Lemahnya pemahaman terhadap kompleksitas konvensi yang digunak-
an untuk merepresentasikan level simbolik, dan
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4. Ketidakmampuan untuk ‘bergerak’ antara ketiga level representasi.
Oleh karena itu, perlu di-desain kurikulum pendidikan kimia yang dapat
memfalisitasi peserta didik agar mereka lebih efektif belajar dalam
ketiga level representasi tersebut.

Pentingnya representasi menurut Norman (dalam Sunyono, 2013), menunjukkan
bahwa memori, pikiran, dan penalaran tanpa bantuan eksternal, semuanya akan
terbatas dan sulit untuk memperoleh pengetahuan yang diperlukan. Sebuah repre-
sentasi eksternal adalah jenis bantuan eksternal kepada seseorang sehingga dia
dapat membantu orang lain dalam memecahkan masalah. Representasi eksternal
biasanya mengacu pada 1) simbolik fisik, objek, atau dimensi dan 2) aturan eks-
ternal, kendala, atau hubungan yang berkait dengan konfigurasi fisik (misalnya
hubungan spasial dari bilangan dengan digit tertentu, kendala fisik pada alat bantu
belajar, dan lain-lain). Jadi, tidak mungkin kehidupan manusia modern dapat

terwujud tanpa bantuan representasi eksternal.

Fenomena representasi kimia dibagi ke dalam tiga level yaitu: (Johnstone dalam
Chittleborough, 2004).

1. Level makroskopik yaitu diperoleh melalui fenomena nyata yang mung-
kin langsung atau tidak langsung menjadi bagian pengalaman siswa se-
hari-hari, yang dapat dilihat atau dipersepsi panca indra. Contohnya pe-
rubahan warna,suhu, pH larutan, pembentukan gas dan endapan yang
dapat diobservasi ketika suatu reaksi kimia berlangsung.

2. Level sub mikroskopik terdiri dari fenomena kimia yang nyata, yang
menunjukkan tingkat partikular sehingga tidak bisa dilihat. Representasi
submikroskopik sangat terkait erat dengan model teoritis yang melandasi
penjelasan level partikel. Model representasi pada level ini diekspresikan
secara simbolik mulai dari yang sederhana hingga menggunakan tekno-
logi komputer, yaitu dengan kata-kata, gambar dua dimensi, dan gambar
tiga dimensi baik diam maupun bergerak (animasi) atau simulasi.

3. Level simbolik terdiri dari macam gambar representasi, aljabar dan ben-
tuk komputerisasi. Ketiga level tersebut saling berhungan dan berkontri-
busi pada siswa untuk dapat paham dan mengerti materi kima yang abs-
trak. Level submikroskopis merupakan suatu hal yang nyata sama seperti
level makroskopis. Kedua level tersebut hanya dibedakan oleh skala
ukuran. Pada kenyataannya level submikroskopis sangat sulit diamati
karena ukurannya yang sangat kecil sehingga sulit diterima bahwa level
ini merupakan suatu hal yang nyata.
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(Dimensi Makroskopis)

(Dimensi Submikroskopis) £ (Dimensi Simbolik)

Gambar 1. Tiga dimensi pemahaman Kimia

Ketiga level representasi tersebut saling berhubungan dan digambarkan dalam tiga
tingkatan (Johnstone, 1982) seperti pada Gambar 1. Hal ini didukung oleh per-
nyataan Tasker & Dalton (2006), bahwa kimia melibatkan proses-proses peruba-
han yang dapat diamati dalam hal (misalnya perubahan warna, bau, gelembung)
pada dimensi makroskopik atau laboratorium, namun dalam hal perubahan yang
tidak dapat diamati dengan indra mata, seperti perubahan struktur atau proses di
tingkat submikro atau molekul imajiner hanya bisa dilakukan melalui permodelan.
Perubahan-perubahan ditingkat molekuler ini kemudian digambarkan pada tingkat
simbolis yang abstrak dalam dua cara, yaitu secara kualitatif: menggunakan notasi
khusus, bahasa, diagram, dan simbolis, dan secara kuantitatif dengan

menggunakan matematika (persamaan dan grafik).

Johnstone dalam Chittleborough (2004) menganjurkan untuk menggunakan ber-
bagai macam representasi, menggunakan ketiga level secara serempak sehingga
dapat menghasilkan pemahaman yang penting dari apa yang telah dihasilkan.
Ketiga dimensi tersebut saling berhubungan dan berkontribusi pada siswa untuk
dapat paham dan mengerti materi kimia yang abstrak. Tasker dan Dalton (2006)
menyatakan bahwa pembelajaran kimia yang menggunakan level makroskopik
(laboratorium) dan level simbolik, akan terjadi kesalahpahaman dalam
pembelajaran kimia berasal dari ketidakmampuan siswa untuk memvisualisasikan

struktur dan proses dalam level submikroskopik (tingkat molekul).
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Beberapa penelitian yang relevan ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penelitian relevan

No. Peneliti Judul Metode Hasil
1. Achmaliya, Pengembangan | Metode penelitian | Modul berbasis representasi
Rosilawati & | Modul yang digunakan kimia pada materi teori tumbu-
Kadaritna Berbasis adalah pengem- kan yang dikembangkan telah
(2016)Jurnal | Representasi bangan menurut valid dan layak digunakan dal-
Pendidikan Kimia Pada Borg and Gall am pembelajaran di sekolah.
dan Materi Teori Hal ini dapat dilihat dari pre-
Pembelajar- | Tumbukan sentase hasil validasi aspek va-
an Kimia liditas isi, kontruksi, dan keter-
bacaan dari kedua validator
yang berkriteria sangat tinggi.
2. Julia, Pengembangan | Metode penelitian | Berdasarkan uji coba terbatas
Rosilawati & | Modul yang digunakan di SMA N 2 Gedong tataan,
Efkar (2017) | Berbasis adalah pengemba- | tanggapan pendidik terhadap
Jurnal Multipel ngan menurut modul yang dikembangkan
Pendidikan Representasi Borg and Gall memiliki untuk aspek kesesua-
dan Pada Materi ian isi dengan kurikulum, kons-
Pembelajar- | Garam truk, keterbacaan, grafika me-
an Kimia Hidrolisis miliki Kriteria sangat tinggi,
serta tanggapan peserta didik
pada aspek grafika dan keter-
bacaan memiki Kriteria sangat
tinggi. Berdasarkan keterlaksa-
naan pembelajaran dengan
menggunakan modul memiliki
kriteria tinggi, dan tanggapan
positif peserta didik terhadap
pembelajaran dengan modul
hasil pengembangan maka
modul dikatakan praktis
3. Tohir, Pengembangan | Metode penelitian | Berdasarkan hasil perhitungan,
Herpratiwi & | Bahan Ajar yang digunakan dapat dikatakan bahwa modul
Rudibyani Modul Kese- adalah pengemba- | kesetimbangan kimia berbasis
(2015) timbangan ngan menurut multipel representasi yang di-
Jurnal Kimia Berbasis | Borg and Gall kembangkan efektif dalam me-
Pendidikan Multipel Re- ningkatkan penguasaan konsep
dan presentasi Di siswa. Dengan daya tarik mo-
Pembelajar- | SMA Kota dul kesetimbangan kimia ber-
an Kimia Bandar basis multipel representasi da-
Lampung lam kategori menarik (88,21%)

E. Analisis Konsep

Analisis konsep merupakan suatu prosedur yang telah digunakan secara luas oleh
Markle dan Tieman serta Klausemeier (Herron et al., 1977). Prosedur ini dikem-

bangkan untuk memudahkan guru dalam merencanakan urutan-urutan pencapaian
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suatu konsep dalam kegiatan pembelajaran. Analisis konsep dilakukan melalui
tujuh langkah, yaitu menen-tukan nama atau label konsep, definisi konsep, jenis
konsep, atribut kritis, atribut variabel, posisi konsep, contoh, dan non contoh
(Herron et al., dalam Fadiawati, 2018) (Lampiran 2).



I11. METODELOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan me-
tode Research & Development (R&D). Penelitian ini menggunakan desain pe-
nelitian dan pengembangan menurut Borg dan Gall (Sukmadinata, 2011) dengan

langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangan adalah:

Research and Develop Preliminar
Information E> Planning E> preliminary E> y field
Collecting form of testing

s

Operational Operational Main field Main product
field testing K product <:| testing <j revision

revision

Final product Dissemination

revision E> and
implementatio

Gambar 2. Langkah-langkah pengembangan Borg & Gall (1983)

Penelitian ini dilakukan sampai pada tahap revisi hasil uji coba dikarenakan
kondisi pandemi Covid-19.

B. Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah modul sistem periodik usur berbasis represen-

tasi kimia. Adapun lokasi penelitian pada tahap penelitian dan pengumpulan data
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yaitu SMA Negeri 1 Way Jepara, SMA N Seputih Raman, dan SMAN 1 Kota
Gajah. Lokasi pada saat uji coba lapangan awal SMA N 1 Way Jepara.

C. Alur Penelitian

Adapun alur penelitian dan pengembangan modul sistem periodik unsur berbasis

representasi kimia adalah sebagai berikut:

Studi literatur

v

Studi lapangan

v

- Analisis KI & KD

- Analisis konsep
- Pembuatan RPP

- Mengkaji teori mengenai
modul berbasis representasi

kimia

- Analisis

- Penyebaran angket guru
dan siswa tetntang sumber
belajar yang digunakan
sebelum dan saat pandemi

digunakan guru dan siswa

modul yang

Perancangan pengembangan produk = = = = = = =

v

Pengembangan produk awal

v

Validasi ahli

A 4

Revisi produk hasil validasi ahli

Produk modul hasil validasi revisi

v

Uji coba lapangan | =

v

Revisi modul hasil uji coba

v

Produk modul hasil revisi

Penelitian dan
Pengupulan
Informasi

produk

Pengembangan
produk

Uji coba
lapangan awal

S

Gambar 3. Alur dalam pengembangan modul

Revisi produk
hasil uji coba
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D. Sumber Data Penelitian

Sumber data pada tahap studi pendahuluan, dengan responden 3 orang guru kimia
dan 30 orang siswa dari 3 SMA yaitu SMA Negeri 1 Way Jepara, SMA N Seputih
Raman, dan SMAN 1 Kota Gajah. Sedangkan sumber data pada tahap uji
lapangan awal yaitu terdiri 3 orang guru kimia, 15 orang siswa dari SMA Negeri 1
Way Jepara, dan 1 orang dosen FKIP kimia Universitas Lampung. Pada tahap
validasi produk, data didapatkan dari hasil pengisian angket validasi terhadap
empat aspek yaitu aspek keseuian isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan

modul.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh pengumpul
data untuk melaksanakan tugasnya mengumpulkan data (Arikunto, 2014). Instru-
men yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen angket/kuesioner.
Angket atau kuesioner yang digunakan berupa daftar tulisan pernyataan atau
pertanyaan yang harus dijawab responden (Widi, 2010). Instrumen penelitian
dibagi menjadi 3 yaitu istrumen ada penenlitian dan pengumpulan informasi,
instrumen validasi ahli dan instrumen pada uji coba lapangan. Adapun
deskripsinya sebagai berikut:

1. Instrumen pada penelitian dan pengumpulan informasi
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kebutuhan pengembangan modul
yang diberikan pada guru dan siswa diisi dalam bentuk ceklis. Adapun deskripsi-

nya sebagai berikut:

a. Instrumen penelitian dan pengumpulan informasi untuk guru

Instumen ini teridiri dari 10 item berupa angket yang disusun untuk mengetahui
(1) sumber belajar yang digunakan sebelum dan saat pandemi, (2) pemahaman
guru terkait pembelajaran berbasis representasi kimia, (4) penggunaan modul pada

materi sistem periodik unsur, dan (5) sumber modul yang digunakan oleh guru.

b. Instrumen penelitian dan pengumpulan informasi untuk siswa
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instrumen ini terdiri dari 9 item berupa angket yang disusun untuk mengetahui
(1) sumber belajar yang digunakan sebelum dan saat pandemi, (2) bagian materi
sistem periodik unsur yang mana siswa merasa sulit, (3) modul/sumber belajar
yang digunakan menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan (4) modul yang

seperti apa yang siswa inginkan.

2. Isntrumen validasi ahli

Instrumen yang digunakan pada validasi ahli terdiri dari instrumen validasi ke-
sesuain isi, konstruksi, dan keterbacaan diisi dalam bentuk ceklis. Adapun pen-
jelasannya adalah sebagai berikut:

a. Instrumen validasi aspek kesesuaian isi

Instrumen ini berbentuk angket dan disusun digunakan untuk mengetahui kesesu-
aian isi modul dengan (1) KI dan KD, (2) kesesuaian materi, (3) kesesuaian urutan
materi indikator, (4) keseuaian isi dengan representasi kimia. Angket ini dileng-
kapi dengan kolom tanggapan atau saran perbaikan. Hasil dari validasi ini dapat
dijadikan sebagai masukan dalam revisi dan pengembangan modul berbasis

representasi kimia pada materi sistem periodik unsur.

b. Instrumen validasi aspek konstruksi

Instrumen ini berbentuk angket dan disusun digunakan untuk mengetahui apakah
gambar maupun tabel dalam modul telah sesuai dengan materi sistem periodik
unsur berbasis representasi kimia. Hasil dari validasi ini dapat dijadikan sebagai
masukan dalam revisi dan pengembangan modul berbasis representasi kimia pada

materi sistem periodik unsur.
c. Instrumen validasi aspek keterbacaan

Instrumen ini berbentuk angket dan disusun digunakan untuk mengetahui apakah
modul sistem periodik unsur dapat terbaca dengan baik dilihat dari segi ukuran

dan pemilihan jenis huruf, tata letak, serta halaman modul. Hasil dari validasi ini
dapat dijadikan sebagai masukan dalam revisi dan pengembangan modul berbasis

representasi kimia pada materi sistem periodik unsur.
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3. Instrumen pada studi uji coba lapangan awal

Instrumen yang digunakan pada uji coba lapangan awal menggunakan instrumen

berupa angket tanggapan guru dan siswa. Berikut penjelasannya:

a. Angket tanggapan guru

instrumen tanggapan guru berupa angket yang berisi pernyataan-pernyataan untuk
menilai kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan terhadap modul yang di-
kembangkan. Dalam angket ini pula dilengkapi dengan kolom komentar atau
saran perbaikan. Aspek kesesuaian isi, keterbacaan, dan konstruksi yang dinilai

sama halnya pada penilaian modul oleh validasi ahli.

b. Angket tanggapan siswa

Instrumen tanggapan siswa berupa angket yang di dalamnya terdapat pernyataan-
pernyataan untuk menanggapi keterbacaan dan kemenarikan modul. Dalam
angket ini pula dilengkapi dengan kolom komentar atau saran perbaikan. Pada
segi keterbacaan terdiri dari kesesuaian penggunaan jenis dan ukuran huruf, peng-
gunaan kalimat dan bahasa yang sesuai maupun tata letak bagian-bagian modul.
Pada segi kemenarikan terdiri dari segi desain modul, segi pewarnaan dan tata

letak modul.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner). Menu-
rut Sugiyono (2008), kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada respoden untuk di-
jawab. Pada penelitian dan pengumpulan informasi, penyebaran angket berserta
produk modul dilakukan terhadap 3 guru kimia dan 30 siswa di tiga SMA. Pada
tahap validasi produk, angket diberikan kepada satu dosen Universitas Lampung.
Pada uji coba lapangan, penyebaran angket beserta produk modul dilakukan

terdahap 3 guru kimia, 15 siswa SMA Negeri 1 Way Jepara.

G. Langkah-Langkah Penelitian

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Penelitian dan pengumpulan informasi

Pada penelitian ini, tahap pertama yang dilakukan adalah studi pendahuluan.

Studi pendahuluan ini bertujuan untuk mengumpulkan data pendukung yang dapat
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi di lapangan dan sebagai acuan
atau perbandingan dalam mengembangkan produk. Studi pendahuluan terdiri dari

studi literatur dan studi lapangan.

a. Studi literatur

Studi ini dilakukan untuk menemukan konsep-konsep atau landasan-landasan
teoretis yang memperkuat suatu produk yang akan dikembangkan. Dalam tahap
ini, yang dilakukan adalah menganalisis kompetensi dasar tentang materi sistem
periodik unsur yang terdapat pada kurikulum 2013. Selanjutnya, menganalisis
modul yang beredar dipasaran dan modul dari penelitian terdahulu tentang
pengembangan modul pada materi sistem periodik unsur. Analisis yang di-
lakukan meliputi identifikasi kelebihan dan kekurangan modul tersebut. Hal ini
menjadi acuan untuk mengembangkan modul sistem periodik unsur berbasis

representasi kimia.
b. Studi lapangan

Dalam penelitian ini, studi lapangan dilakukan di tiga SMA meluputi SMAN 1
Way Jepara, SMAN 1 Kota Gajah, dan SMA Seputih Raman. Studi lapangan
dilakukan dengan observasi melalui Grup WhatsApp dengan penyebaran angket
tanggapan guru dan siswa. Angket disebarkan kepada 30 orang siswa kelas X dan

3 guru bidang studi kimia di tiga SMA tersebut.

2. Perancangan Pengembangan Produk

Pada tahap perencanaan, dilakukan perumusan tujuan dari penggunaan produk,
siapa pengguna dari produk, dan deskripsi komponen-komponen produk dan
penggunaannya. Berdasarkan studi lapangan yang telah dilakukan, didapat hasil
bahwa modul sistem periodik unsur berbasis representasi kimia perlu untuk

dikembangkan. Modul yang dapat sekaligus merepresentasikan level



24

makroskopik, submikroskopik, dan simbolik sehingga produk modul ini dapat
digunakan sebagai sumber belajar mandiri serta sebagai referensi bagi guru,
sekolah, dan peneliti lain dalam menyusun dan mengembangkan modul yang
memudahkan siswa memahami materi sistem periodik unsur dan juga sebagai
refenresi bagi guru, sekolah, dan peneliti lain untuk mengembangkan modul ini.
Pengguna dari produk modul ini adalah guru dan siswa. Modul yang dikembang-
kan terdiri dari gambar, simbolik, submikrokopik, dan makroskopik yang

berhubungan dengan materi sistem periodik unsur.

Komponen-komponen pada produk modul terdiri dari (1) preliminary meliputi
cover luar, cover dalam, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan
glosarium, (2) bagian pendahuluan terdiri kompetensi inti dan kompetensi dasar,
deskripsi umum, waktu, prasyarat, pentunjuk penggunaan modul dan tujuan akhir,
(3) bagian isi, modul berisisi 3 kegitan pembelajaran (indikator pembelajaran,
uraian materi, latihan/tugas, rangkuman, tes formatif, kunci jawaban tes formatif,
umpan balik dan tindak lanjut), (4) bagian penutup berisi daftar pustaka, lampiran,

dan cover belakang.
3. Pengembangan produk awal

Pengembangan produk ini dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu pembuatan
produk awal, validasi desain produk, revisi produk hasil validasi, dan produk
modul hasil revisi. Pengembangan modul sistem periodik berbasis representasi
kimia ini didasarkan pada beberapa aspek, seperti penyesuaian gambar dengan
materi, desain tampilan, serta cakupan representasi kimia pada materi. Kemudian
produk awal ini dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk mengetahui
segala hal yang berkaitan dengan materi, kemenarikan dan kemudahan dalam
penggunaan produk untuk selanjutnya divalidasi oleh validator. Setelah dilakukan
validasi, produk tersebut direvisi sesuai dengan masukan dari validator untuk

menghasilakn produk yang lebih baik.

4. Uji coba lapangan awal

Setelah dihasilkan modul berbasis representasi kimia yang telah divalidasi oleh
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ahli dan telah direvisi, maka dilakukan uji coba lapangan awal. Pada tahap uji

coba lapangan awal ini dilakukan penyebaran angket untuk mengetahui penilaian
guru dan tanggapan siswa terhadap modul hasil pengembangan. Tanggapan guru
meliputi validitas kesesuian isi, konstruksi dan keterbacaan. Untuk siswa, berupa
keterbacaan dan kemenarikan. Hasil uji coba lapangan awal ini digunakan untuk

revisi berikutnya berdasarkan tanggapan guru dan siswa.
5. Revisi produk

Tahap akhir yang dilakukan pada penelitian ini adalah peneliti melakukan revisi
dan penyempurnaan berdasarkan hasil pengisian angket tanggapan guru dan siswa
pada uji coba lapangan awal. Hasil revisi pada penelitian ini yaitu modul sistem

periodik unsur berbasis representasi kimia.
H. Analisis Data

1. Hasil data responden pada tahap penelitian dan pengumpulan infomasi pada
angket

Adapun kegiatan dalam analisis data pada tahap penelitian dan pengumpulan

informasi pada angket oleh guru dan siswa terkait sumber belajar yang digunakan

sebagai berikut :

a. Menghitung persentase skor jawaban pada setiap item pada angket dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

%Jin = ==L X 100%
Y max Ji
Keterangan: %Jin = Presentase pilihan jawaban ke-i
Y Ji = Jumlah skor pada item menjawab skor-i

Y. max Ji = Jumlah maksimum skor jawaban
b. Menghitung rata-rata persentase jawaban. Rumus yang digunakan untuk

menghitung persentase jawaban responden setiap item adalah sebagai berikut:
T = i
o] = "

Keterangan : % Ji = Skor rata-rata presentase jawaban terhadap pertanyaan

pada angket
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Y. Ji = Jumlah presentase terhadap jawaban terhadap semua
pertanyaan pada angket
n = Jumlah pernyataan pada angket
c. Menjelaskan hasil penafsiran persentase jawaban dari responden dengan

mendeskripsikannya secara naratif.

2. Hasil data responden pada tahap uji coba lapangan awal pada angket

Adapun kegiatan dalam analisis data angket valiadsi ahli dan tanggapan guru
terkait aspek kesesuaian isi dengan kurikulum, aspek konstruksi, dan aspek
keterbacaan modul sistem periodik unsur berbasis representasi kimia sebagai
berikut :
a. Memberi skor jawaban responden.
Penskoran jawaban responden dalam uji kesesuaian isi berdasarkan skala
Likert pada tabel 2.

Tabel 2. Penskoran validator dan guru pada angket aspek kesesuaian isi

No. Pilihan Jawaban Skor
1 Setuju 3
2 Tidak Setuju 2

b. Penskoran jawaban responden dalam aspek konstruksi dan keterbacaan
berdasarkan skala Likert pada tabel 3.

Tabel 3. Penskoran validator dan guru pada angket aspek konstruksi dan

keterbacaan
No. Pilihan Jawaban Skor
1 Setuju 3
2 Kurang Setuju 2
3 Tidak Setuju 1

¢. Mengolah jumlah skor jawaban responden Pengolahan jumlah skor ( S)
jawaban angket adalah sebagai berikut :
1) Skor untuk pernyataan Setuju (S) = 2 x jumlah responden
2) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS) =1 x jumlah responden
3) Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
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%Jin = Zri;;(ﬁ X 100%

= Presentase pilihan jawaban ke-i

Keterangan :  %Jin
i = Jumlah skor pada item menjawab skor-i

Y. max Ji = Jumlah maksimum skor jawaban

4) Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat
kesesuaian isi, konstruk, dan keterbacaan modul berbasis materi sistem

periodik unsur berbasis representasi dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan : % Ji = Skor rata-rata presentase jawaban terhadap pertanyaan
pada angket
Y. Ji = Jumlah presentase terhadap jawaban terhadap semua

pertanyaan pada angket
n = Jumlah pernyataan pada angket
5) Mennafsirkan hasil persentase jawaban pernyataan secara keseluruhan
dengan menggunakan tafsiran berdasarkan Arikunto (2013) pada tabel 4.

Tabel 4. Tafsiran persentase angket.

Persentase Kriteria
80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
0,0%-20% Sangat rendah

6) Menafsirkan kriteria hasil validasi modul oleh validator dengan menggu-
nakan Kriteria berdasarkan Arikunto (2013) pada Tabel 5.
Tabel 5. Kriteria Validasi

Persentase Kriteria
76%-100% Valid
75-%-61% Cukup Valid
60%-26% Kurang Valid
<26% Tidak Valid

3. Hasil data responden pada tahap uji coba lapangan awal pada angket
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Adapun kegiatan dalam analisis data angket siswa terkait aspek keterbacaan dan
aspek kemenarikan modul sisitem periodik unsur berbasis representasi kimia
sebagai berikut :
a. Memberi skor jawaban responden.
Penskoran jawaban responden dalam uji kesesuaian isi berdasarkan skala
Likert pada tabel 6.

Tabel 6. Penskoran siswa pada angket aspek konstruksi dan keterbacaan

No. Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Setuju 4
2 Setuju 3
3 Kurang Setuju 2
4 Tidak Setuju 1

b. Mengolah jumlah skor jawaban responden pada aspek konstruksi dan keterba-
caan dengan cara berikut:
1) Skor untuk pernyataan Setuju (S) = 3 x jumlah responden
2) Skor untuk pernyataan Kurang Setuju (KS) = 2 x jumlah responden
3) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS) = 1 x jumlah responden
4) Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

%Jin = ==L X 100%
Y max Ji
Keterangan: %Jin = Presentase pilihan jawaban ke-i
»Ji = Jumlah skor pada item menjawab skor-i

Y. max Ji = Jumlah maksimum skor jawaban
¢. Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kemenarikan
dan keterbacaan modul berbasis materi sistem periodik unsur berbasis repre-

sentasi dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan : % Ji = Skor rata-rata presentase jawaban terhadap
pertanyaan pada angket
Y. Ji = Jumlah presentase terhadap jawaban terhadap

semua pertanyaan pada angket



n = Jumlah pernyataan pada angket
d. Menjelaskan hasil persentase jawaban responden. Presentase jawaban
responden dengan menggunakan tafsiran presentase berdasarkan (Arikunto,
2013) pada Tabel 4.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut: Karakteristik modul yang dikembangkan pada penelitian ini
berbasis representasis kimia pada materi sistem periodik unsur ini terdiri dari (1)
preliminary meliputi cover luar, cover dalam, kata pengantar, daftar isi, daftar
tabel, daftar gambar dan glosarium, (2) bagian pendahuluan terdiri kompetensi inti
dan kompetensi dasar, deskripsi umum, waktu, prasyarat, pentunjuk penggunaan
modul dan tujuan akhir, (3) bagian isi, modul berisisi 3 kegitan pembelajaran
(indikator pembelajaran, uraian materi, latihan/tugas, rangkuman, tes formatif,
kunci jawab-an tes formatif, umpan balik dan tindak lanjut), (4) bagian penutup
berisi daftar pustaka, lampiran, dan cover belakang. Dan didapatkan hasil validasi
ahli pada aspek kesesuaian ini dengan kurikulum 96,55%., konstruksi 98,33%.,
dan keterbacaan 98,48% dengan berkriteria sangat tinggi. Setelah dilakukan
validasi ahli, dilakukan beberapa revisi terhadap modul yang dikembangkan.
Setelah dilakukan uji coba lapangan awal, didapatkan hasil tanggapan guru pada
aspek kesesuaian isi dengan kurikulum 98,85%., aspek konstruksi 98,33%., dan

aspek keterbacaan 97,97% dengan kriteria sangat tinggi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang diajukan adalah sebagai
Bahan masukan untuk penelitian yang selanjutnya yaitu: perlu dikembangkan
penelitian sejenis dengan materi yang berbeda, penambahan validator untuk
memvalidasi produk yang dikembangkan agar hasil tanggapan validator lebih baik

dan dapat menggambarkan kelayakan dari produk yang dikembangkan.
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